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BAB III 
METODE PENGEMBANGAN SISTEM 
(INCEPTION & ELABORATION) 
3.1 Inception 
Identifikasi secara objektif jangkauan awal dari sistem yang akan 
dikembangkan.[5] Aktifitas yang dilakukan pada tahap ini diantaranya analisis 
sistem, perumusan target dari sistem yang dikembangkan, identifikasi kebutuhan 
sistem, perancangan pengujian sistem, membuat model alur rencana sistem dengan 
menggunakan diagram dan dilakukannya pembuatan dokumentasi.  
Dalam menentukan kebutuhan perancangan sistem dibutuhkan tahapan  
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yakni dengan 
observasi dilapangan dan wawancara dengan client. Berdasarkan hasil dari 
pengumpulan data maka akan menghasilkan gambaran secara umum yang akan 
digunakan dalam menentukan definisi kebutuhan sistem. Beberapa hal yang 
dianalisa pada tahapan ini adalah : 
3.1.1 Model. 
Disiplin model bertujuan memahami proses bisnis dari studi kasus, 
bidang masalah yang ada dalam studi kasus, dan menemukan solusi yang 
tepat dalam menangani permasalahan dalam studi kasus. Berdasarkan hasil 
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara maka didapatkan hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 3.  1 Kebutuhan Pembayaran Santri 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Nurul Huda 








Dari tabel diatas memberikan rekomendasi dalam menentukan 
kebutuhan sistem, dimana tujuan sistem ini adalah untuk memudahkan para 
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santri dalam hal pembayaran rutin yang tidak dilakukan di banyak kantor 
namun lebih dimudahkan dengan melakukan pembayaran hanya melalui 
kantor pusat yang mencakup semua pembayaran maupun penitipan dan 
penarikan uang. 
Dengan dimudahkan model pembayaran yang difokuskan pada 
kantor pusat, keberadaan user sistem ini juga sangat menentukan. Dari 
kebutuhan pembayaran yang ada maka hanya dibutuhkan dua user sistem 
yang akan mengelola dan menggunakan sistem ini. Dua pengguna terdiri 
dari admin dan Bendahara. 
Dari hasil analisa dan pengumpulan data yang telah dilakukan, dapat 
diusulkan beberapa proses bisnis dan kebutuhan sistem dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1) Melayani berbagai macam kebutuhan pembayaran rutin para santri 
yang nantinya akan menghasilkan kwitansi yang lebih sederhana 
dimana didalamnya terdapat berbagai macam pembayaran, 
2) Menu penitipan dan penarikan uang santri akan disajikan kedalam menu 
yang berbeda dimana fitur ini nantinya akan berbeda dengan 
pembayaran rutin. 
3) Kwitansi akan tersimpan didalam sistem sehingga bisa dilakukan cetak 
ulang kwitansi jika memang diperlukan. Karena kwitansi dalam 
pesantren bisa digunakan sebagai bukti santri dalam pemenuhan syarat 
ujian pesantren. 
4) Sistem dapat menghasilkan laporan keuangan dan laporan pembayaran 
dari para santri. 
Berdasarkan kebutuhan sistem yang telah disebutkan, bisa didapatkan 
sebuah rancangan Bisnis UseCase. Bisnis UseCase menunjukkan bagaimana 
proses bisnis yang terjadi dalam sistem meskipun sebuah proses bisnis 
dilakukan secara manual. Dalam bisnis UseCase juga terdapat siapa saja yang 
terlibat dalam lingkup sistem. Gambar 3. 1 menunjukkan rancangan Bisnis 




Gambar 3.  1 Rancangan Bisnis Usecase. 
Use case diagram merupakan bagian dari UML yang besifat statis. 
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standard visualisasi untuk 
membuat model software yang berorientasi objek. bahasa ini dikembangkan 
sekitar tahun 1990 an merupakan hasil pengembangan kolaborasi dari James 
Rumbaugh, Grady Booch dan Ivar Jacobson.[14] Usecase diagram 
menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Sebuah 
use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. 
[15]Didapatkan hasil rancangan diagram UseCase dari sistem yang akan 





Gambar 3.  2 Rancangan diagram Usecase  
Use case mempunyai tiga aktor yang akan mempunyai akses kedalam 
sistem. Dimana setiap aktor mempunyai hak akses dan menu tertentu yang 
bisa diakses sesuai dengan level user ketika melakukan login.  
Setelah dilakukan komunikasi dengan client mengenai hasil 
pengumpulan dan analisa data dalam tahap Inception serta mengacu pada 
bisnis UseCase dan Use case diagram yang telah dirancang, maka didapatkan 
dua jenis kebutuhan, yaitu kebutuhan fungsional dan non fungsional. 
a. Kebutuhan fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan fungsi- fungsi yang akan 
digunakan di dalam sistem informasi.[16] Kebutuhan fungsional dalam 
sistem ini disajikan kedalam tabel 3. 2. 
Tabel 3.  2 Kebutuhan fungsional sistem. 
Kode Fungsional Kebutuhan 
KF-01 Manipulasi data pembayaran 
KF-02 Manipulasi data user 
KF-03 Manipulasi data santri 
KF-04 Manipulasi data tahun akademik 
KF-05 Manipulasi data transaksi 
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KF-06 Mencetak laporan transaksi 
KF-07 Mencetak Kwitansi Pembayaran 
KF-08 Manipulasi data penitipan 
KF-09 Mencetak laporan penitipan 
b. Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan yang tidak 
secara langsung terkait pada fitur tertentu.[16] Kebutuhan non 
fungsional dalam sistem ini disajikan kedalam tabel 3. 3. 





Sistem dapat digunakan 
pada berbagai macam 
sistem operasi 
KNF-02 Availability 
Ketersediaan data dan user 
yang memiliki hak akses, 




username dan password 
 
3.1.2 Implementation 
Pada tahap Inception, belum dilakukan disiplin implementation. 
3.1.3 Test 
Pada tahap Inception, belum dilakukan disiplin test. 
3.1.4 Deployment 
Pada tahap Inception, belum dilakukan disiplin deployment. 
3.1.5 Configuration Management 
Configuration Management yang dilakukan pada tahap Inception 
meliputi pengumpulan dan pengendalian data terkait pengelolaan yang 
akan dilakukan. Selain itu Configuration Management melakukan 
analisa resiko yang kemungkinan terjadi dalam pengembangan sistem 
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yang sedang dibangun. Resiko yang kemungkinan terjadi disajikan 
dalam tabel 3.4. 
Tabel 3.  4 List Resiko Pengembangan Sistem. 
 
3.1.6 Project Management 
Project Management melakukan komunikasi dengan client 
dengan tujuan sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan, sesuai 
rancangan model sistem dan sesuai jadwal pemberian sistem terhadap 
client. Dalam disiplin ini project management juga menentukan jadwal 
dalam perancangan dan implementasi sistem yang akan dibangun. 
Jadwal yang telah disusun disajikan dalam gambar 
 
Gambar 3.  3 Jadwal tahap inception. 
Tahap inception dilakukan pada tanggal 1 – 31 Mei 2017. 
Tahapan ini mulai dilaksanakan menjelang pelaksanaan seminar 
proposal pengajuan judul tugas akhir sebagai bahan pengumpulan data 
dalam penyusunan proposal sampai dengan pelaksanaan seminar 
proposal telah selesai. Terjadi kegiatan yang sempat tertunda yaitu 
No Resiko 
1. Terjadi perubahan proses bisnis maupun struktur sistem 
2. 
Terjadi penambahan maupun pengurangan modul dan menu 
sistem 
3. 
Rentang waktu pembangunan sistem yang tidak sesuai 
dengan jadwal yang diagendakan 
4. Kendala dalam melakukan pengujian sistem 
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kegiatan membuat analisa resiko pengembangan sistem disebabkan  
yang pada saat itu penulis melakukan ujian proposal. Iterasi yang 
dilakukan pada tahap ini hanya dilakukan sekali ketika penulis bertemu 
dengan pihak client dalam agenda pengumpulan data awal. 
3.1.7 Environtment 
Mendukung dalam pengembangan proyek dengan tujuan proses 
dapat berjalan sesuai dengan agenda dan prosedur, serta memastikan 
tools yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan. 
Sistem ini akan ditempatkan pada lingkungan Pondok Pesantren 
Al-Qur’an Nurul Huda. Sesuai dengan hasil analisa pada model 
didapatkan user yang akan menggunakan sistem ini. User terdiri dari 
admin sebagai pengelola utama dalam sistem, pengurus menangani 
transaksi didalam menu penitipan uang meliputi pembayaran dan 
penitipan uang sedangkan user bendahara yang akan menangani 
transaksi dan membuat laporan. 
 
3.2 Elaboration. 
Menetapkan dan melakukan rancangan dari sistem sesuai dengan hasil yang 
didapat dalam tahap inception.[5] aktifitas utama yang dilakukan pada tahap ini 
mencakup pembuatan desain arsitektur sistem, desain komponen sistem, desain 
format data dalam database, desain interface / tampilan sistem, membuat model 
pada diagram UML dan pembuatan dokumentasi. 
Dalam tahapan ini dilakukan desain secara lengkap berdasarkan hasil di tahap 
Inception.  Namun sebelum dilakukan desain sistem dilakukan review tentang hasil 
dari tahap Inception dengan tujuan agar fitur dan requirement untuk sistem telah 
tersedia. 
3.2.1 Model 
Secara umum sistem ini akan dipusatkan pada kantor pesantren. Sistem 
ini akan mencakup keseluruhan dari segala bidang yang ada didalam domain 
pesantren. Sehingga segala macam transaksi yang dilakukan oleh santri bisa 
dilakukan di kantor pusat. Untuk penjelasan model domain sistem ini 




Gambar 3.  4 Domain Peletakan Sistem. 
Setelah melakukan analisa dan perancangan domain peletakan sistem 
maka selanjutnya melakukan desain rancangan arsitektur sistem. Arsitektur 
sistem ini menunjukkan bagaimana alur sistem ini berjalan mulai dari insert 
data kedalam database kemudian diakses melalui perintah didalam sistem 
dimana perintah dalam sistem akan dikelola dan diaakses oleh user yang 
terlibat didalam sistem sesuai dengan hak akses yang diberikan. Penjelasan 
desain arsitektur sistem disajikan kedalam gambar 3.5. 
 
Gambar 3.  5 Desain Arsitektur Sistem. 
Hasil dari identifikasi kebutuhan sistem selanjutnya dalam fase ini 
melakukan perancangan kebutuhan sistem kedalam bentuk diagram yang 
akan dimodelkan dengan menggunakan Unified Language Model (UML).  
a. Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam 
sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, 





1. Jenis pembayaran 
 
Gambar 3.  6 Activity Diagram View Jenis Pembayaran. 
Diagram diatas menunjukkan jalur akses terhadap tampilan 
jenis pembayaran yang hanya bisa diakses oleh admin dimana 
memilih menu transaksi kemudian menuju kedalam menu jenis 
pembayaran. 
2. Add Jenis Pembayaran 
 
Gambar 3.  7 Activity Diagram Add Jenis Pembayaran. 
Aktifitas diatas diawali dengan admin menuju menu jenis 
pembayaran kemudian memilih menu add jenis pembayaran dan 






3. Update Jenis Pembayaraan 
 
Gambar 3.  8 Activity Diagram Update Jenis Pembayaran. 
Dalam melakukan update data jenis pembayaran admin 
diharuskan memilih menu jenis pembayaran kemudian memilih data 
yang akan di update dan submit terhadap form update yang telah diisi 
oleh admin. 
4. Delete Jenis Pembayaran 
 
Gambar 3.  9 Activity Diagram Delete Jenis Pembayaran. 
Aktifitas lain yang bisa diakses oleh admin adalah melakukan 
delete jenis pembayaran dimana aktifitas ini diakses melalui menu 





5. Tahun Akademik 
 
Gambar 3.  10 Activity Diagram View Tahun Akademik. 
Tahun akademik diakses oleh admin yang digunakan dalam 
menunjukkan masa tahun ajaran yang akan digunakan dalam 
transaksi pembayaran. 
6. Add Tahun Akademik 
 
Gambar 3.  11 Activity Diagram Add Tahun Akademik. 
Dalam akses menu penambahan tahun akademik admin 
melakukan akses kedalam menu tampilan tahun akademik dan 








7. Update tahun akademik 
 
Gambar 3.  12 Activity Diagram Update Tahun Akademik. 
Menu update tahun akademik diakses oleh admin melalui 
tampilan tahun akademik yang kemudian memilih data yang akan 
dirubah dan melakukan submit data yang baru. 
8. Delete tahun akademik 
 
Gambar 3.  13 Activity Diagram Delete Tahun Akademik. 
Dalam tampilan tahun akademik disediakan pula menu 







9. Data User 
 
Gambar 3.  14 Activity Diagram View Data User. 
Diagram diatas adalah aktifitas admin yang dilakukan untuk 
akses kedalam data user. Admin menuju akses kedalam menu data 
master dan kemudian melakukan akses kedalam menu data user. 
10. Add User 
 
Gambar 3.  15 Activity Diagram  Add User. 
Menu penambahan data user diakses oleh admin dimana 
menu ini diakses melalui data master kemudian menuju data user 







11. Update user 
 
Gambar 3.  16 Activity Diagram Update User. 
Selain melakukan add user admin juga bisa menggunakan 
aksesnya dalam melakukan update data user yang telah tersedia 
didalam tampilan data user dimana admin memilih data yang akan 
diubah kemudian melakukan submit data yang telah diubah. 
12. Delete User 
 
Gambar 3.  17 Activity Diagram Delete User. 
Admin juga dapat melakukan hapus data user dimana menu 






13. Rule User (Update) 
 
Gambar 3.  18 Activity Diagram Rule User (Hak Akses). 
Dalam melakukan akses kedalam pengaturan hak akses user 
kedalam sistem admin menuju menu konfigurasi sistem kemudian 
menuju hak akses user dan melakukan perubahan data. 
14. Data Santri 
 
Gambar 3.  19 Activity Diagram View Santri. 
Akses data santri dilakukan oleh admin melalui menu data 





15. Add Santri 
 
Gambar 3.  20 Activity Diagram Add Santri. 
Dalam tampilan data santri tersedia pula menu untuk admin 
dalam melakukan add data santri dimana menu ini diakses melalui 
data santri kemudian melakukan add data dan mengisi form yang 
telah tersedia.  
 
16. Update Santri 
 
Gambar 3.  21 Activity Diagram Update Santri. 
Dalam melakukan update data santri admin diharuskan 
masuk kedalam menu data santri kemudian menuju data yang akan 
diubah dan melakukan submit form data santri. 
34 
 
17. Delete Santri 
 
Gambar 3.  22 Activity Diagram Delete  Santri. 
Menu delete santri diakses oleh admin melalui data master 




Gambar 3.  23 Activity Diagram Transaksi Keuangan. 
Menu transaksi keuangan dilakukan oleh dua level user yaitu 
admin dan bendahara. Menu ini disajikan kedalam menu transaksi 
keuangan dan kemudian user bisa melakukan input data santri dan 
memilih jenis pembayaran, maka secara otomatis sistem akan 






19. Penitipan Uang 
 
Gambar 3.  24 Activity Diagram Penitipan Uang. 
Menu penitipan keuangan bisa dilakukan oleh admin dan 
pengurus. Menu ini diakses melalui menu utama kanzul maal dan 
kemudian user memilih santri yang melakukan penitipan 
selanjutnya melakukan input jumlah uang yang dititipkan dan 
melakukan submit. 
20. Penarikan uang 
 
Gambar 3.  25 Activity Diagram Penarikan Uang . 
Aktifitas ini diakses melalui menu kanzul mal kemudian 
memilih santri yang melakukan penarikan uang dan kemudian 





21. Laporan Transaksi 
 
Gambar 3.  26 Activity Diagram Laporan Transaksi. 
Laporan transaksi hanya menangani terhadap semua 
transaksi yang dilakukan oleh santri seperti pembayaran spp, biaya 
makan perbulan dll. Menu ini diakses melalui menu laporan 
kemudian menuju laporan transaksi. Pilih menu cetak jika ingin 
melakukan print maupun download laporan kedalam file pdf. 
22. Cetak Kwitansi Transaksi 
 
Gambar 3.  27 Activity Diagram Cetak Kwitansi. 
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Dalam laporan transaksi keuangan terdapat sebuah modul 
untuk mencetak kwitansi. Sehingga bisa dilakukan cetak ulang 
kwitansi pembayaran jika terdapat kehilangan kwitansi oleh santri. 
23. Laporan Penitipan Uang 
 
Gambar 3.  28 Activity Diagram Laporan Penitipan Uang. 
Laporan penitipan hanya menangani terhadap semua 
penarikan dan pembayaran penitipan santri. Menu ini diakses 
melalui menu kanzul maal kemudian menuju laporan penitipan. 
Pilih menu cetak jika ingin melakukan print maupun download 
laporan kedalam file pdf. 
b. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam 
dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) 








1. Jenis Pembayaran 
 
Gambar 3.  29 Sequence Diagram Jenis Pembayaran. 
Sequence diagram jenis pembayaran diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin memasuki menu jenis pembayaran untuk melihat data jenis 
pembayaran.  
2. Add Jenis Pembayaran 
 
Gambar 3.  30 Sequence Diagram Add jenis Pembayaran. 
Sequence diagram add jenis pembayaran diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin memasuki menu jenis pembayaran untuk melihat data jenis 
pembayaran dan dapat melakukan penambahan data jenis 
pembayaran dengan mengisi form input data baru dan melakukan 
submit data untuk disimpan. 
3. Update Jenis Pembayaran 
 
Gambar 3.  31 Sequence Diagram Update Jenis Pembayaran. 
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Sequence diagram update jenis pembayaran diakses oleh 
admin. Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang 
memungkinkan admin untuk mengubah data jenis pembayaran 
dengan memilih data yang akan diubah kemudian mengisi form 
update data yang muncul dan melakukan submit data dan data akan 
berubah sesuai dengan input data yang baru. 
4. Delete Jenis Pembayaran 
 
Gambar 3.  32 Sequence Diagram Jenis Pembayaran. 
Sequence diagram delete jenis pembayaran diakses oleh 
admin. Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang 
memungkinkan admin selain untuk menambahkan dan mengubah 
data, bisa juga untuk melakukan delete data. 
5. Data Tahun Akademik 
 
Gambar 3.  33 Sequence Diagram Data Tahun Akademik. 
Sequence diagram tahun akademik diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin memasuki menu tahun akademik untuk melihat data tahun 




6. Add Tahun Akademik 
 
Gambar 3.  34 Sequence Diagram Add Tahun Akademik. 
Sequence diagram add tahun akademik diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin memasuki menu tahun akademik untuk melihat data tahun 
akademik dan dapat melakukan penambahan data jenis pembayaran 
dengan mengisi form input data baru dan melakukan submit data 
untuk disimpan. 
7. Update Tahun Akademik 
 
Gambar 3.  35 Sequence Diagram Update Tahun Akademik. 
Sequence diagram update tahun akademik diakses oleh 
admin. Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang 
memungkinkan admin memasuki menu update tahun akademik 







8. Delete Tahun Akademik 
 
Gambar 3.  36 Sequence Diagram Delete Tahun Akademik 
Sequence diagram delete tahun akademik diakses oleh 
admin. Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang 
memungkinkan admin selain untuk menambahkan dan mengubah 
data, bisa juga untuk melakukan delete data. 
9. Data User 
 
Gambar 3.  37 Sequence Diagram Data User. 
Sequence diagram data user diakses oleh admin. Diagram ini 
menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan admin memasuki 
menu data user untuk melihat data user. 
10. Add Data User 
 
Gambar 3.  38 Sequence Diagram Add Data User. 
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Sequence diagram add data user diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin memasuki menu data user untuk melihat data user dan dapat 
melakukan penambahan data user dengan mengisi form input data 
baru dan melakukan submit data untuk disimpan. 
11. Update Data User 
 
Gambar 3.  39 Sequence Diagram Update Data User. 
Sequence diagram update data user diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin memasuki menu update data user untuk mengubah data yang 
sebelumnya. 
12. Delete Data User 
 
Gambar 3.  40 Sequence Diagram Delete Data User. 
Sequence diagram delete data user diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin selain untuk menambahkan dan mengubah data, bisa juga 




13. Rule User (Hak Akses Menu User) 
 
Gambar 3.  41 Sequence Diagram Rule User. 
Sequence diagram hak akses menu user diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin untuk melakukan konfigurasi hak akses sistem sesuai dengan 
level user. Dalam satu form admin dapat melakukan perubahan hak 
akses menu terhadap semua level user. 
14. Data Santri 
 
Gambar 3.  42 Sequence Diagram View Data Santri. 
Sequence diagram data santri diakses oleh admin. Diagram 
ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan admin 
memasuki menu data santri untuk melihat data santri sebagai data 






15. Add Data Santri 
 
Gambar 3.  43 Sequence Diagram Add Data Santri. 
Sequence diagram add data santri diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin memasuki menu data santri untuk melihat data santri dan 
dapat melakukan penambahan data santri dengan mengisi form input 
data baru dan melakukan submit data untuk disimpan. 
16. Update Data Santri 
 
Gambar 3.  44 Sequence Diagram Update Data Santri. 
Sequence diagram update data santri diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin memasuki menu update data santri untuk mengubah data 





17. Delete Data Santri 
 
Gambar 3.  45 Sequence Diagram Delete Data Santri. 
Sequence diagram delete data santri diakses oleh admin. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan 
admin selain untuk menambahkan dan mengubah data, bisa juga 
untuk melakukan delete data. 
18. Transaksi 
 
Gambar 3.  46 Sequence Diagram Transaksi Pembayaran. 
Sequence diagram penitipan diakses oleh admin dan 
bendahara. Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang 
memungkinkan admin dan bendahara untuk melakukan transaksi 
pembayaran rutin santri sesuai dengan tanggungan biaya yang 




19. Penitipan Uang 
 
Gambar 3.  47 Sequence Diagram Penitipan Uang. 
Sequence diagram penitipan uang diakses oleh admin dan 
pengurus. Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang 
memungkinkan admin dan pengurus untuk melakukan transaksi 
penitipan uang santri. 
20. Penarikan Uang 
 
Gambar 3.  48 Sequence Diagram Penarikan Uang. 
Sequence diagram penarikan uang diakses oleh admin dan pengurus. 
Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang memungkinkan admin 





21. Laporan Transaksi 
 
Gambar 3.  49 Sequence Diagram Laporan Transaksi. 
Sequence diagram laporan transaksi diakses oleh admin dan 
bendahara. Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang 
memungkinkan admin dan bendahara untuk melakukan cetak 
maupun download laporan transaksi santri sesuai tanggal laporan. 
22. Cetak Kwitansi Transaksi 
 
Gambar 3.  50 Sequence Diagram Laporan Penitipan. 
Sequence diagram cetak kwitansi diakses oleh admin dan 
pengurus. Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang 
memungkinkan admin dan pengurus untuk melakukan cetak 




23. Laporan Penitipan 
 
Gambar 3.  51 Sequence Diagram Laporan Penitipan. 
Sequence diagram laporan penitipan uang diakses oleh admin dan 
pengurus. Diagram ini menggambarkan aliran pesan yang 
memungkinkan admin dan pengurus untuk melakukan cetak maupun 
download laporan transaksi penitipan uang santri sesuai tanggal laporan 
maupun sesuai data setiap santri. 
c. Class Diagram 
Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan 
desain berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan 
(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk 
memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi).[15] Class diagram 




Gambar 3.  52 Rancangan Class Diagram. 
d. Desain Prototype Interface 
Rancangan desain prototype interface merupakan rancangan awal 
dalam menentukan tampilan sistem yang akan dibangun. 
1. Tampilan Utama 
 




Gambar 3.  54 Rancangan beranda. 
 
Gambar 3.  55 Rancangan view data. 
 
Gambar 3.  56 Rancangan view Kwitansi. 
2. Tampilan Form 
 




Gambar 3.  58 Rancangan form Add data. 
 
Gambar 3.  59 Rancangan form Update Data. 
 




Gambar 3.  61 Rancangan Form Penitipan. 
 
Gambar 3.  62 Rancangan Form Penarikan. 
3. Tampilan Laporan 
 




Gambar 3.  64 Rancangan List Laporan Transaksi Penitipan. 
 
Gambar 3.  65 Rancangan Laporan Detail Penitipan. 
3.2.2 Implementation 
Dalam tahap elaboration. Iterasi implementation melakukan 
perancangan desain database sesuai dengan rancangan beserta relasi 
yang terhubung antar tabel dan ini sesuai dengan class diagram yang 




Gambar 3.  66 Desain Database. 
3.2.3 Test 
Dilakukan pengujian hasil semua rancangan sistem kepada client. 
Menentukan apakah client setuju dengan rancangan yang telah dibuat 
serta menjamin telah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan client.  
Pengujian dilakukan dengan menerjemahkan rancangan usecase 
kedalam beberapa diagram sesuai dengan proses bisnis yang telah 
didapatkan kemudian client akan membaca alur dari rancangan diagram 
yang telah dibuat. Diagram yang dihasilkan berupa activity diagram dan 
sequence diagram. 
3.2.4 Deployment 
Pada fase elaboration belum dilakukan Deployment.  
3.2.5 Configuration Management 
Melakukan pengelolaan terhadap rancangan sistem apabila 
terdapat perubahan. Dilakukan pula konfigurasi yang harus dilakukan 
nantinya dalam pengembangan sistem selanjutnya. 
3.2.6 Project Management 
Dari beberapa perubahan yang terjadi akan dikomunikasikan 
perubahan tersebut terhadap client sebagai konfirmasi dalam 
membangun sistem telah sesuai dengan kebutuhan client. Dalam tahap 
elaboration, project management juga membuat jadwal elaboration 
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yang dilakukan. Tahap elaboration dilakukan dua kali iterasi dimana 
setiap iterasi dilakukan meeting dengan client sebagai validasi maupun 
perubahan hasil rancangan yang diajukan kepada client. Tahap ini 
dilakukan selama dua bulan pelaksanaan. 
 
Gambar 3.  67 Jadwal Elaboration 1. 
Tahap elaboration iterasi pertama dilakukan pada tanggal 2 Juni 
- 19 Juni. Aktivitas yang dilakukan adalah mulai membuat rancangan 
hingga memberikan hasil rancangan kepada client untuk melakukan 
persetujuan dan perubahan terhadap rancangan yang telah dibuat. 
Setelah dilakukan pertemuan dengan client serta didapatkan hasil 
pertemuan tersebut maka dilanjutkan dengan jadwal elaboration iterasi 
yang kedua. 
 
Gambar 3.  68 Jadwal Elaboration 2. 
Elaboration iterasi kedua dilakukan bulan Juli tepatnya mulai 
tanggal 6 – 31. Dari dua buan pelaksanaan elaboration sempat tertunda 
beberapa hari bertepatan dengan libur hari raya idul fitri. Sedangkan 
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dalam pelaksanaan elaboration terjadi penundaan selama sepekan 
agenda bertemu dengan client dikarenakan menunggu keputusan dari 
client untuk menentukan jadwal pertemuan.  
3.2.7 Environment 
Dalam tahap inception telah diketahui end user dan lingkup 
penggunaan sistem. Pada fase elaboration sistem akan ditempatkan 
pada jaringan lokal Pondok Pesantren Al-Qur’an Nurul Huda. 
Sedangkan user mengacu pada diagram Usecase yang terdiri dari 3 
aktor yaitu admin, pengurus dan bendahara. 
 
